BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai penerapan metode storytelling dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa kelas V di SD
Negeri 15 Bengkulu Selatan, dapat disimpulkan bahwa
metode storytelling merupakan pendekatan pedagogis yang
sangat relevan, efektif, dan bermakna dalam meningkatkan
pemahaman keagamaan siswa, khususnya pada materi
menyayangi anak yatim yang bersumber dari Surah Al-Ma’un
dan hadis Nabi Muhammad SAW. Metode ini terbukti mampu
mengubah pembelajaran PAI yang semula cenderung bersifat
tekstual dan hafalan menjadi pembelajaran yang bersifat
kontekstual, reflektif, dan menyentuh dimensi kognitif,
afektif, serta perilaku siswa.

Secara implementatif, storytelling di SD Negeri 15
Bengkulu Selatan telah diterapkan melalui tahapan yang
terstruktur, yaitu tahap persiapan cerita, tahap penyampaian
cerita, dan tahap refleksi serta diskusi. Pada tahap persiapan,
guru menyusun cerita yang relevan dengan kompetensi dasar
dan karakteristik siswa. Cerita disusun berdasarkan nilai-nilai
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis, sehingga
narasi yang disampaikan tidak hanya menarik tetapi juga

memiliki legitimasi teologis. Pada tahap penyampaian, guru
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menggunakan ekspresi verbal dan nonverbal yang membantu
siswa membangun imajinasi dan keterlibatan emosional.
Sementara itu, pada tahap refleksi, siswa diajak untuk
mendiskusikan makna cerita, menghubungkannya dengan
ayat Al-Qur’an, dan mengaitkannya dengan pengalaman
hidup mereka.

Dari sisi  hasil belajar, storytelling terbukti
meningkatkan kualitas pemahaman siswa terhadap materi
PALI Siswa tidak hanya mampu menyebutkan kembeali isi ayat
atau kisah yang disampaikan, tetapi juga mampu menjelaskan
maknanya, memberikan contoh konkret dalam kehidupan
sehari-hari, serta menunjukkan sikap empati dan kepedulian
sosial. Dengan demikian, storytelling membantu tercapainya
tujuan utama Pendidikan Agama Islam, yaitu membentuk
peserta didik yang tidak hanya mengetahui ajaran Islam, tetapi
juga menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan
nyata.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan
beberapa hambatan dalam penerapan metode storytelling.
Hambatan tersebut meliputi keterbatasan waktu pembelajaran,
keterampilan guru dalam bercerita yang belum sepenuhnya
optimal, perbedaan karakter dan daya konsentrasi siswa,
keterbatasan media pendukung, serta kondisi lingkungan kelas
yang kurang kondusif. Hambatan-hambatan ini tidak

menghilangkan efektivitas storytelling, tetapi menunjukkan
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bahwa keberhasilan metode ini sangat dipengaruhi oleh
kesiapan guru, dukungan sarana, dan pengelolaan kelas yang
baik.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa
metode storytelling merupakan pendekatan yang sangat
potensial untuk dikembangkan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. Metode ini mampu
menjembatani ajaran Islam yang bersifat normatif dengan
pengalaman hidup siswa, sehingga pembelajaran PAI menjadi
lebih hidup, bermakna, dan berorientasi pada pembentukan
karakter.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Guru PAI diharapkan dapat terus mengembangkan
keterampilan  storytelling  sebagai  bagian  dari
profesionalisme pedagogik. Guru perlu berlatih dalam
mengelola suara, ekspresi, alur cerita, serta kemampuan
improvisasi agar cerita yang disampaikan semakin menarik
dan menyentuh emosi siswa. Selain itu, guru juga
disarankan untuk mengombinasikan storytelling dengan
media pendukung seperti gambar, video, atau alat peraga
agar daya imajinasi dan perhatian siswa semakin

meningkat. Guru juga perlu menyesuaikan cerita dengan
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konteks kehidupan siswa agar pesan-pesan Islam dapat

lebih mudah dipahami dan diinternalisasi.

. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan
dukungan berupa penyediaan media pembelajaran yang
memadai serta pelatihan peningkatan kompetensi guru
dalam penggunaan metode pembelajaran inovatif,
khususnya storytelling, sehingga kualitas pembelajaran

semakin meningkat.

. Bagi Siswa

Siswa diharapkan tidak hanya menjadi pendengar
pasif dalam kegiatan sforytelling, tetapi juga menjadi
subjek aktif yang mampu merenungkan, mendiskusikan,
dan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita.
Siswa juga dianjurkan untuk membiasakan diri membaca
atau mendengarkan kisah-kisah Islami di luar jam pelajaran
sebagai bagian dari pembentukan karakter dan penguatan

1man.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada
lingkup kelas dan waktu penelitian. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penelitian serupa dengan cakupan yang lebih luas,

menggunakan pendekatan atau metode yang berbeda, serta
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mengkaji pengaruh storytelling terhadap aspek yang lebih
spesifik seperti peningkatan hasil belajar secara kuantitatif.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan metode
storytelling dapat semakin diakui sebagai salah satu strategi
pembelajaran yang efektif dalam Pendidikan Agama Islam,
khususnya dalam membentuk generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia dan

berjiwa sosial.
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